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PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad dan
karuniaNya sehingga Jurnal Bioedukasi dapat kembali hadir di hadapan
pembaca.

Edisi keenam tahun 2008 ini menyajikan berbagai artikel dalam lingkup
biologi dan kependidikan biologi dengan proporsi yang relatif berimbang yaitu
empat tentang kajian biologi dan lima tentang kajian kependidikan biologi atau
Sains. Sajian demikian mengindikasikan jumlah yang berimbang konstributor
artikel penelitian biologi dan kependidikan sehingga diharapkan memberikan
kasanah yang menarik bagi para pembaca.

Akhirnya kami berharap bahwa jurnal Bioedukasi ini dapat memberikan

manfaat bagi seluruh pembaca.

Redaksi
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1 Dwi Wahyuni @, Perbandingan Daya Hambat...

PERBANDINGAN DAYA HA'MBAT REBUSAN DAN PERASAN
DAUN JAMBU BUJI (Psidium guajava L.) TERHADAP
PERTUMBUHAN Escherichia coli

Dwi Wahyuni’

Abstract: Have been done activity test of antibacterial braise and
extort of guava leaf (Psidium guajava L.) to growth of Escherichia
coli. Result of indicating that to extort guava leaf have resistively
bigger than braising guava leaf. FExtort guava leaf’ have
Concentration Inhibitor Minimum ( MIC) 2% to growth of
Escherichia coli, while braising guava leaf have Concentration
Inhibitor Minimum ( IMIC) 15% to growth of Escherichia coli.

Keyword: braise, extort, guava leaf, antibacterial, growth, Escherichia coli.

Pendahuluan

Buah jambu biji yang pernah mendapatkan julukan sebagai “the poor man’s
apple of the trbpics” mempunyai sejarah penggunaan yang panjang. Banyak cerita
manfaat konsumsi buah jambu biji yang diketahui secara turun-temurun, dan akhir-akhir
ini terbukti kebenaran ilmiahnya. Bukan cuma buahnya, exstrak atau rebusan daun
jambu biji pun terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Ini artinya rebusan daun jambu biji mempunyai sifat antidiare,
terutama disebakan oleh infeksi. Komponen aktif dalam daun yang diduga memberikan
khasiat itu adalah zat tanin yang cukup tinggi. Senyawa yang rasanya pahit ini mampu
menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Selain itu, tanin juga menjadi penyerap
racun dan dapat menggumpalkan protein (Hariyadi, 2006).

Sebagai obat alternatif antidiare, daun jambu biji dan buahnya hanya salah satu
dari sekian banyak tanaman yang berkhasiat serupa. Selain mudah didapat, jambu biji
sudah terbukti khasiatnya lewat berbagai penelitian. Menurut Muhlisah, (2002:1) selain
murah dan mudah didapat, obat tradisional yang berasal dari tumbuhan pun memiliki
efek samping yang jauh lebih rendah tingkat bahayanya dibandingkan obat-obatan
kimia. Hal ini disebabkan efek dari obat bersifat alamiah, tidak sekeras efek dari obat-
obatan kimia. Tubuh manusia pun relatif lebih mudah menerima obat dari bahan

tumbuh-tumbuhan dibandingkan dengan obat kimiawi.

" Dwi Wahyuni adalah dosen pendidikan Biologi FKIP UNEJ
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